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ABSTRACT

This study is beneficial to give information about population of domesticated
geriatric cats in Surabaya period from April to May 2019. This study is also beneficial
to give information about likely risks of domesticated geriatric cats in Surabaya City
based on gender, cat breed, and cat’s disease. The design of this study was
Observational Retrospective using cross-sectional method. Sampling used stratified
random sampling method. This study collected primary data and was analyzed
descriptively using prevalence test and relative risks. That domesticated geriatric cats
in Surabaya City period from April-May 2019, the oldest cats were written 17 years for
male cats and 9 years for female cats. The prevalence of domesticated geriatric cats in
Surabaya City period from April-May 2019 was 9 (7,5%). Geriatric cats distributed by
the gender were 5 (4,2%) male and 4 (3,3%) female, where geriatric cats distributed by
the cat breed were 5 (4,2%) pure breed, 4 (3,3%) mixed breed, and O (0%) domestic
sample. The result of geriatric cats analysis based on gender showed that male cats had
a change of 1,4 times higher compared to the female to reach geriatric, whereas based
on cat breed it showed pure breed had a change 3,3 times compared to mixed breed to
reach geriatric. On this study, the disease often appeared in domesticated geriatric cats
in Surabaya City period from April -May 2019 were: on skin, respiration, digestion, and
eyes. Based on relative risk analysis on geriatric cats, it had a change of gastrointetinal
tract that was higher compared to other diseases.
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PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan Kucing dengan umur tua atau lanjut
peliharaan  yang  digemari oleh usia memerlukan perlakuan yang
masyarakat saat ini, karena kucing berbeda. Lansia bukan suatu penyakit,
memang merupakan hewan yang sangat namun merupakan tahap lanjut dari
lucu, ramah terhadap manusia, dan suatu proses kehidupan yang ditandai
mudah dipelihara. Kucing mempunyai dengan penurunan kemampuan tubuh
daya tarik pada bentuk tubuh, mata beradaptasi terhadap stress lingkungan
dan warna bulu yang beraneka ragam (Utomo, 2010).
dengan sifatnya yang manja dan lincah Penderita geriatri didefinisikan
(Fitriani dkk., 2016). sebagai mereka yang telah

Masyarakat banyak yang menyelesaikan 75-80% dari rentang
memelihara kucing hingga bertahun- umur perkiraan (Triakoso, 2011). Istilah
tahun, memungkinkan umur kucing geriatri pada kucing belum terdefinisi
lebih panjang dari pada umumnya. secara khusus, meskipun kita semua

30


mailto:rr.indah-2015@fkh.unair.ac.id

Journal of Basic Medical Veterinary
Rahmawati et al.

Juni 2021, Vol.10 No.1, 30-35

Online pada https://e-journal.unair.ac.id/JBMV

mengenali tanda-tanda eksternal dari
bertambahnya usia seperti ubanan,
moncong, kekakuan pada gerakan,
perubahan postur, mengurangi respons
terhadap rangsangan dari luar, dan
sebagainya (Syaiful, 2015).

Penuaan bukanlah penyakit, tetapi
proses fisiologi yang kompleks, yang
mempengaruhi banyak sistem tubuh
dan meningkatnya kerentanan penyakit
(Syaiful, 2015). Pasien geriatri berbeda
dengan pasien dewasa muda lainnya,
baik dari segi konsep kesehatan
maupun segi penyebab, riwayat,
maupun gejala dan tanda penyakitnya
sehingga, tatacara diagnosis pada
penderita geriatri berbeda dengan
populasi lainnya (Penninx et al., 2004).

Perubahan pada proses penuaan
berlangsung pada  tingkat yang
bervariasi dalam sistem org an tubuh
yang berbeda, dan dalam berbagai
tingkat keparahan antara individu pada
usia yang sama. Hewan yang lebih tua
biasanya kehilangan kepekaan indera
utama mereka, misalnya penglihatan,
pendengaran, pengecapan dan
penciuman, dan semua sistem organ
dapat terpengaruh hingga taraf tertentu
oleh perubahan yang berkaitan dengan
usia. Semua kondisi penyakit yang
terjadi memberikan pertimbangan pada
tindakan yang akan meningkatkan
kesehatan pasien geriatri dan
meningkatkan kualitas hidup serta
memperpanjang hidup (Wolf, 1999).

Kucing yang dipelihara dengan
baik, dengan menjaga kesehatanya
dapat membuat tinggi kemungkinan
umur kucing lebih lama dari perkiraan
sebelumya, namun tidak bisa dipungkiri
bahwa dengan bertambahnya wusia,

kesehatan seekor hewan bisa ter
ganggu. Prevalensi memberitahukan
tentang derajat penyakit yang

berlangsung dalam populasi pada satu
titik waktu (Timmereck, 2001).

Data angka  kejadian atau
prevalensi untuk jumlah kucing geriatri
di Indonesia masih belum ada, terutama

di Kota Surabaya. Mengetahui derajat
kucing geriatri di Indonesia, maka kita
dapat mengetahui risiko penyakit pada
hewan geriatri, dan dapat menambah
wawasan untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan kucing.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada
bulan April-Mei tahun 2019. Tempat
pengambilan data dilakukan di Kota
Surabaya. Pendataan dilakukan
terhadap umur kucing, jenis kelamin,
ras kucing dan penyakit pada kucing
geriatri peliharaan periode bulan April-
Mei 2019.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner, alat tulis
dan kamera. Rancangan penelitian ini
adalah penelitian observasional
retrospektif dengan metode cross-
sectional dan menggunakan analisis
deskriptif. Besaran sampel didapatkan
dengan menggunakan rumus (Martin et
al., 1987) dan mendapatkan jumlah
sampel sebanyak 120 sampel.
Pengumpulan sampel kucing dilakukan
secara acak. Pengambilan sampel
random menggunakan teknik Stratified
Random Sampling, yaitu teknik yang
digunakan untuk menentukan jumlah
sampel bila populasi berstrata tetapi
kurang proposional (Sugiyono, 2001).

Penentuan besaran sampel dalam
setiap stratumnya tidak berdasarkan
porposi masing-masing stratumnya
(Suyanto dkk., 2007). Wilayah di Kota
Surabaya dibagi menjadi S area (strata),
Surabaya Selatan, Surabaya Timur,
Surabaya Barat, Surabaya Utara,
Surabaya Tengah. Setiap wilayah
diwakilkan oleh 24 responden. Data
diambil mengguakan kuisioner yang
diberikan pada owner kucing. Data yang
sudah didapat dikelompokkan
berdasarkan umur kucing dan dihitung
untuk mendapat prevalensi kucing
geriatri. Data dari kuisioner berupa
jenis kelamin, ras kucing dan penyakit
dikelompokkan dan diolah

31



Journal of Basic Medical Veterinary
Rahmawati et al.

Juni 2021, Vol.10 No.1, 30-35

Online pada https://e-journal.unair.ac.id/JBMV

menggunakan rumus risiko relatif
untuk mengetahui pada jenis kelamin
dan ras kucing yang berisiko mengalami
geriatri dan mengetahui risiko penyakit
pada geriatri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prevalensi kucing geriatri peliharaan
Hasil analisis prevalensi pada
kucing geriatri didistribusi dengan jenis
kelamin dan ras pada kucing geriatri
peliharaan di Kota Surabaya pada
periode bulan April-Mei tahun 2019
dapat dilihat pada  tabel 1.1.
Berdasarkan data Prevalensi Kucing
Geriatri Peliharaan pada (tabel 1.1.)

menunjukan bahwa Prevalensi kucing
geriatri peliharaan di kota Surabaya
periode bulan April-Mei tahun 2019
sebesar 7,5%. Kucing geriatri yang
didapat terdiri dari kucing jantan 5
(4,2%) ekor dan kucing betina 4 (3,3%)
ekor. Berdasarkan hasil analisis
prevalensi ras kucing geriatri
menunjukan bahwa terdapat 5 (4,2%)
ekor kucing geriatri adalah pure
breed/ras murni, dan 4 (3,3%) ekor
kucing geriatri adalah mix breed/ras
campuran, sedangkan untuk domestik
tidak ada.

Tabel 1. Hasil analisis prevalensi pada kucing geriatri didistribusi dengan jenis

kelamin dan ras pada kucing geriatric

E Jenis Kelamin Ras
-
= Jant Beti Pure Mix D tik Toial
antan etina omesti
= breed breed
=
‘-:j 4,3“” 3.3“« _LEH-D 3.3“« [}nll ?,Snll
5
&

Risiko relatif pada kucing geriatri
peliharaan

Hasil analisis risiko relatif pada
kucing geriatri yang didistribusi dengan
jenis kelamin diketahui jantan 0,1 dan
betina 0,07. (value jantan/betina= 1,4).
Berdasarkan hasil analisis Jantan
mempunyai peluang 1,4 kali lebih besar
dibanding betina untuk mencapai
geriatri Hasil analisis risiko relatif pada
kucing geriatri yang didistribusi dengan
ras kucing diketahui pure breed/ ras
murni 0,2, mix breed/ ras campuran
0,06, dan domestik 0. (value Pure
breed/Mix breed= 3,3). Berdasarkan
hasil analisis ras murni/pure breed
memiliki peluang 3,3 kali lebih besar

dibanding ras campuran/mix breed
untuk geriatri.

Prevalensi penyakit pada kucing
geriatri peliharaan

Hasil analisis prevalensi Penyakit
kucing geriatri dari 23 penyakit pada
kucing  geriatri sebagai  berikut:
Pencernaan 3 (1.9%), Reproduksi 2
(1,3%), Kulit 7 (4,5%), Urinaria 1 (0,6%),
Pernapasan 5 (3,2%), Muskuloskeletal O
(0%), Telinga 2 (1,3%), Kardiovaskular O
(0%), Mata 3 (1,9%), Syaraf 0 (0%).

Risiko relatif penyakit pada kucing
geriatri peliharaan

Hasil analisis risiko relatif dari
perbandingan prevalensi penyakit pada
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kucing geriatri antara geriatri dan tidak

geriatri menujukan hasil sebagai
berikut: Pencernaan 1,11, Reproduksi
0,68, Kulit 0,16, Urinaria 0,15,

Pernapasan 0,20, Muskuloskeletal O,
Telinga 0,25, Kardiovaskular 0, Mata
0,18, prevalensi Jenis Kelamin Ras Total
Jantan Betina Pure breed Mix breed
Domestik Geriatri 4,2% 3,3% 4,2% 3,3%
0% 7,5% Syaraf 0. Berikut adalah hasil
analisis risiko relatif. Kucing geriatri
memiliki peluang penyakit/keluhan
pada saluran pencernaan lebih besar
dibanding dengan penyakit yang lain.

KESIMPULAN

Prevalensi kucing geriatri
peliharaan di Kota Surabaya periode
bulan April-Mei tahun 2019 sebesar
7,5%. Kucing dengan jenis kelamin
jantan mempunyai peluang 1,4 kali
lebih besar dibanding betina untuk
mencapai geriatri. Kucing dengan ras
murni/ pure breed memiliki peluang 3,3
kali lebih besar dibanding ras
campuran/mix breed untuk geriatri
Prevalensi penyakit pada kucing geriatri
peliharaan di Kota Surabaya periode
bulan April -Mei tahun 2019 sebagai
berikut: Pencernaan 3 (1.9%),
Reproduksi 2 (1,3%), Kulit 7 (4,5%),
Urinaria 1 (0,6%), Pernapasan 5 (3,2%),
Muskuloskeletal 0 (0%), Telinga 2
(1,3%), Kardiovaskular O (0%), Mata 3
(1,9%), Syaraf 0 (0%). Kucing geriatri
memiliki peluang penyakit/keluhan
pada saluran pencernaan lebih besar
dibandi ng dengan penyakit yang lain.
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